BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan

Pemeriksaan operasional yang dilakukan pada PT. Reclays
Purnama Cipta ditujukan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dari
aktivitas pengelolaan persediaan PT. Reclays Purnama Cipta. Pemeriksaan
operasional ini terdiri dari 5 (lima) tahap yaitu planning phase, work
program phase, field work phase, development of finding and
recommendation phase, serta reporting phase. Adapun dalam melakukan
pemeriksaan operasional ini dilakukan tahap awal yaitu planning phase
untuk mendapatkan critical problem pada aktivitas pengelolaan persediaan
di PT. Reclays Purnama Cipta. Berdasarkan planning phase tersebut
didapati bahwa PT. Reclays Purnama Cipta memiliki critical problem
yaitu terjadinya kehilangan persediaan di gudang. Setelah mengetahui
critical problem dari PT. Reclays Purnama Cipta, maka dilakukan

pemeriksaan operasionalpun dilanjutkan ke tahap selanjutnya.

Lewat seluruh tahap pemeriksaan operasional yang telah

dilakukan maka dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu:

1. Mekanisme pengelolaan persediaan yang dilakukan oleh PT. Reclays
Purnama Cipta terbagi menjadi 4 (empat) aktivitas. Adapun aktivitas
tersebut dimulai dengan aktivitas pemesanan persediaan, aktivitas
penerimaan persediaan, aktivitas penyimpanan persediaan ke tempat
penyimpanan, serta aktivitas pengeluaran persediaan dari tempat
penyimpanan. Berikut rincian dari tiap aktivitas yang ada di dalam
mekanisme pengelolaan persediaaan di PT. Reclays Purnama Cipta:
a. Aktivitas pemesanan persediaan:

Aktivitas pemesanan persediaan yang berada di PT.
Reclays Purnama Cipta dimulai dengan penentuan jumlah
persediaan yang harus dipesan. Penentuan jumlah persediaan

tersebut dilakukan oleh Manager Brand Sales dengan
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menggunakan ketentuan yang sudah ditentukan sejak awal.
Setelah menentukan jumlah tersebut Manager Brand Sales akan
memberitahukan Kepala Produksi yang berada pada anak
perusahaan yang bediri sendiri untuk melakukan pemesanan
persediaan kepada vendor. Kepala Produksi akan membuat
Dokumen Purchase Order dengan 3 (tiga) rangkap. Ketiga
rangkap dari Dokumen Purchase Order tersebut akan diberikan
ke divisi finance, vendor, dan diarsip oleh Kepala Produksi.
b. Aktivitas penerimaan persediaan

Aktivitas kedua vyaitu aktivitas peneriman
persediaan. Aktivitas tersebut dilakukan di gudang besar PT.
Reclays Purnama Cipta. Selama proses penerimaan ini Goods
Receiver tidak memeriksa terlebih dahulu apakah persediaan yang
diterima merupakan persediaan yang mereka pesan, karena
meraka telah yakin bahwa persediaan yang dikirimkan oleh
vendor adalah pesanan persediaan mereka sebelumnya. Setelah
semua persediaan diturunkan dari truk pengiriman persediaan dari
vendor, Goods Receiver akan memastikan bahwa jumlah pesanan
persediaan yang datang sudah sesusai dengan jumlah persediaan
yang tertera pada Surat Jalan dari vendor. Goods Receiver akan
melanjutkan untuk melakukan quality control di dalam gudang
besar yang mana quality control tersebut akan memeriksa detail
dari tiap persediaan yang diterima. Selama proses quality control
tersebut, Goods Receiver akan mencatat jumlah persediaan yang
cacat/rusak pada Surat Jalan yang diberikan oleh vendor, sehingga
tak heran terkadang dalam Surat Jalan yang diberikan oleh vendor
terdapat coretan atau tulisan yang dituliskan oleh Goods Receiver.
Setelah proses quality control selesai, maka Goods Receiver akan
memberitahu Kepala Gudang mengenai jumlah persediaan yang
cacat/rusak tersebut.

c. Aktivitas penyimpanan persediaan ke tempat penyimpanan
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Seluruh persediaan yang lolos quality control akan
disimpan di dalam gudang besar dan kedua gudang kecil PT.
Reclays Purnama Cipta. Adapun dalam kedua gudang Kkecil
tersebut persediaan akan dibagi ke dalam tiga outlet penjualan
(website, marketplace dan toko). Di dalam ketiga gudang ini PT.
Reclays Purnama Cipta tidak memasang CCTV, sehingga
pengamanan atas persediaan di dalam gudang hanya dengan
menggunakan gembok dan gudang tersebut akan dikunci tiap
pukul 17.00. Gembok tersebut memiliki kunci yang mana hanya
dipegang oleh Kepala Gudang. Perlu diketahui bahwa di kedua
gudang kecil tersebut terdapat staf packing yang berada di dalam
gudang untuk membungkus pesanan pelanggan. Penyimpanan
persediaan di tempat penyimpanan pun terkadang tidak sesuai
dengan label persediaan yang terpasang pada rak penyimpanan.
Bahkan terdapat beberapa rak penyimpanan yang tidak memiliki
label persediaan.

. Aktivitas pengeluaran persediaan dari tempat penyimpanan

Aktivitas selanjutnya terjadi ketika pelanggan
memesan produk dari PT. Reclays Purnama Cipta. Ketika terdapat
pesanan pelanggan, maka customer service akan mencatat
pesanan tersebut serta membuat Dokumen Daftar Pengambilan
Barang. Dokumen tersebut akan diserahkan ke staf packing agar
staf packing tersebut dapat mengambil persediaan dari gudang
kecil serta segera membungkusnya. Adapun selama staf packing
mengambil persediaan dari gudang Kkecil, ia terkadang
melewatkan pengisian Kartu Stok yang terpasang pada persediaan
yang ia ambil. Namun terkadang juga staf packing tidak dapat
mencatat pengambilan persediaan tersebut dikarenakan terdapat
persediaan yang tidak dipasangi Kartu Stok. Dalam mengisi Kartu
Stok tersebut staf packing harus mengisi tanggal pengambilan,
stok awal sebelum diambil, jumlah persediaan yang diambil, serta

stok akhir setelah diambil. Dalam Dokumen Kartu Stok yang
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digunakan oleh PT. Reclays Purnama Cipta tidak terdapat area
untuk tanda tangan atau paraf bagi staf packing sebagai bentuk
verifikasi atas pengambilan persediaan tersebut. Hal ini juga
terjadi pada Dokumen Daftar Pengambilan Barang yang diberikan
oleh customer service pada staf packing. Pada Daftar Pengambilan
Barang tersebut tidak terdapat kolom atau area untuk tanda
tangan/paraf sebagai bentuk dari verifikasi bahwa staf packing
telah mengambil persediaan yang mana saja.

2. Lewat semua tahap pada pemeriksaan operasional yang telah
dilakukan pada aktivitas pengelolaan persediaan di PT. Reclays
Purnama Cipta, maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas pengelolaan
persediaan PT. Reclays Purnama Cipta masih belum efisien dan
efektif khususnya di masa pandemi COVID-19. Hal ini dibuktikan
lewat wawancara yang dilakukan baik ke karyawan yang berkaitan
dengan aktivitas pengelolaan persediaan. Selain wawancara juga
dibuktikan lewat observasi yang dilakukan baik terhadap dokumen
yang berhubungan dengan aktivitas pengelolaan persediaan serta,
tempat penyimpanan persediaan. Adapun hal-hal yang tidak efektif
dan efisien dari aktivitas pengelolaan persediaan di PT. Reclays
Purnama Cipta yaitu:

a. Terkait dengan prosedur dalam melakukan tiap mekanisme
pengelolaan persediaan, PT. Reclays Purnama Cipta belum
memiliki prosedur yang memadai. Hal ini dikarenakan masih
terdapat beberapa kegiatan yang seharusnya dilakukan oleh
karyawan divisi gudang namun, belum dilakukan. Sebagai contoh
yaitu saat penerimaan persediaan dari vendor pihak Goods
Receiver yang menerima persediaan tidak memeriksa kembali
apakah persediaan yang mereka terima merupakan persediaan
yang dipesan sebelumnya. Selama proses penerimaan pun Goods
Receiver hanya memastikan jumlah persediaan yang diterima
sesuai dengan jumlah persediaan yang tertera di Surat Jalan.

Selain itu juga dalam proses penyimpanan dan pengambilan
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persediaan, staf yang bertugas melakukan hal tersebut terkadang
tidak mencatatnya pada Kartu Stok yang ada. Terkait dengan
keadaan pandemi COVID-19 di Indonesia, penerapan prosedur
kesehatan di PT. Reclays Purnama Cipta belumlah memadai. Hal
ini dikarenakan PT. Reclays Purnama Cipta belum memiliki
prosedur/kebijakan  yang  mewajibkan tiap  karyawannya
menggunakan masker dan/atau face shield selama bekerja di area
PT. Reclays Purnama Cipta. Oleh karena itu masih terdapat
beberapa karyawan yang terlihat tidak menggunakan masker
dan/atau face shield pada saat kontak dengan pihak eksternal (seperi
vendor) dan pada saat membungkus pesanan pelanggan;

Terkait dengan penggunaan dokumen di PT. Reclays Purnama
Cipta masih terdapat dokumen penting khususnya yang
berhubungan dengan pengelolaan persediaan yang belum
digunakan. Dokumen-dokumen tersebut antara lain seperti Laporan
Penerimaan Persediaan atau dikenal juga dengan sebutan Receiving
Report. Selama ini PT. Reclays Purnama Cipta tidak pernah
melakukan pembuatan laporan atas penerimaan persediaan dari
vendor. Hal ini membuat persediaan yang baru diterima tidak
terdokumentasi dengan baik, sehingga akan menyulitkan jika
perusahaaan ingin melakukan complaint kerena tidak memiliki bukti
konkrit atas penerimaan persediaannya. Dokumen lain yang penting
yaitu Label Persediaan dan Kartu Stok. Keduanya berkaitan dengan
tempat penyimpanan persediaan, namun memiliki fungsi yang
berbeda. Walau persediaan PT. Reclays Purnama Cipta sangatlah
banyak, PT. Reclays Purnama Cipta tidak menggunakan label
persediaan pada rak penyimpannya karena merasa yakin bahwa
karyawannya dapat menghafal seluruh tempat persediaan pada rak
penyimpanannya. Terkait dengan Dokumen Kartu Stok, PT. Reclays
Purnama Cipta belum menerapkan pemasangan Kartu Stok pada
semua persediaannya. Hal ini membuat masih terdapat beberapa
persediaan yang tidak dapat diketahui jumlah persediaan terkini

secara fisiknya;
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C.

Masih terkait dengan dokumen, PT. Reclays Purnama Cipta telah
menggunakan beberapa dokumen terkait dengan pengelolaan
persediaan. Namun dalam dokumen tersebut masih terdapat
beberapa aspek yang belum memadai, khususnya dari segi legalisasi
dan verifikasi tiap dokumen. Seperti yang diketahui bahwa legalisasi
dan verifikasi dalam bentuk tanda tangan pada sebuah dokumen
merupakan hal yang penting. Oleh karena itu ketika suatu dokumen
tidak dilengkapi oleh aspek tersebut maka dokumen tersebut dapat
dianggap kurang berarti. Adapun beberapa dokumen PT. Reclays
Purnama Cipta yang belum memperhatikan aspek legalisasi dan
verifikasi yaitu Dokumen Kartu Stok, Dokumen Stock Opname dan
Daftar Pengambilan Barang. Ketiganya berkaitan dengan
pengambilan dan penyimpanan persediaan serta pemeriksaan akan
jumlah persediaan. Dengan ketiga dokumen tersebut tidak
dilengkapi aspek legalisasi dan verifikasinya, maka apabila terjadi
kehilangan atas suatu persediaan PT. Reclays Purnama Cipta tidak
dapat menelusuri siapa saja yang seharusnya bertanggung jawab atas
persediaan tersebut;

Pengamanan akan persediaan di gudang PT. Reclays Purnama
Cipta belumlah memadai. Hal ini dapat diketahui melalui hasil
observasi yang mendapatkan bahwa seluruh gudang PT. Reclays
Purnama Cipta tidaklah menggunakan CCTV baik di area luar
maupun dalam gudang. Walau seluruh gudang di PT. Reclays
Purnama Cipta telah diamankan dengan menggunakan gembok yang
dikunci tiap pukul 17.00, pintu gudang PT. Reclays Purnama Cipta
terkadang dibiarkan terbuka begitu saja. Hal tersebut dapat membuat
pihak internal maupun eksternal yang tidak berkepntingan keluar
masuk dengan mudah ke dalam area gudang. Selain itu juga
karyawan di PT. Reclays Purnama Cipta tidak menggunakan tanda
pengenal yang mana membuat karyawan sulit dibedakan antara yang
merupakan anggota divisi gudang dan yang bukan. Hal ini dapat
menjadi risiko adanya karyawan dari divisi lain masuk ke dalam
gudang dan melakukan hal yang sifatnya menguntungkan dirinya

sendiri saja;
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e. Berkaitan dengan lokasi kerja karyawan terdapat lokasi kerja
karyawan yang letaknya bergabung dengan tempat penyimpanan
persediaan. Karyawan yang bekerja di dalam gudang tersebut
ialah staf packing yang bertugas untuk membungkus pesanan
pelanggan. Selain staf packing terdapat karyawan Admin Data
yang juga terletak di gedung yang sama dengan gudang kecil.
Adapun Admin Data tersebut bertanggung jawab atas data
persediaan di dalam software Dealpos dan di outlet penjualan PT.
Reclays Purnama Cipta. Dengan mengacu terhadap kondisi tersebut
tentunya keduanya dapat menjadi risiko bagi PT. Reclays Purnama
Cipta. Perlu diketahui bahwa di seluruh gudang PT. Reclays
Purnama Cipta tidak terdapat CCTV. Oleh karena itu dengan
kombinasi kedua kondisi tersebut dapat meningkatkan risiko
pencurian yang dilakukan oleh karyawan perusahaan tanpa
perusahaan menyadarinya.

3. Perlu diketahui bahwa critical problem dari PT. Reclays Purnama
Cipta merupakan terjadinya kehilangan persediaan di gudang. Selain
itu dapat diketahui pula bahwa pemeriksaan operasional dapat
membantu meningkatkan efektivitas dan efisiensi dari aktivitas
pengelolaan persediaan. Pemeriksaan operasional yang sudah
dilakukan ini menghasilkan beberapa rekomendasi yang diharapkan
dapat dimanfaatkan oleh PT. Reclays Purnama Cipta. Dengan
dimanfaatkannya rekomendasi tersebut maka, dapat mencegah
terjadinya masalah tersebut terjadi kembali di masa depan, sehingga
apabila pandemi COVID-19 belum selesai PT. Reclays Purnama
Cipta tidak perlu merasakan kerugian akibat masalah tersebut
kembali.

Adapun terdapat beberapa rekomendasi untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dari aktivitas pengelolaan
persediaan khususnya di masa pandemi COVID-19 yang dapat
dimanfaatkan oleh PT. Reclays Purnama Cipta. Rekomendasi tersebut
berupa pemanfaatan barcode yang ada pada tiap persediaannya untuk

mencatat pemasukan dan pengeluaran persediaan dari dan ke dalam
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gudang. Barcode tersebut dapat dipindai dengan alat scanning.
Pemindahain tersebut sebaiknya langsung terhubung dengan software
Dealpos agar jumlah persediaan yang ada pada di software Dealpos
dapat langsung terbaharui.

Selain penggunaan barcode yang terpasang pada
persediaan, PT. Reclays Purnama Cipta dapat memodifikasi tanda
pengenal karyawan. Tanda pengenal yang biasanya hanya memuat
nama dan jabatan karyawan dapat dimodifikasi dengan ditambahkan
QR Code. Adapun QR Code tersebut mengandung informasi
karyawan yang menggunakan tanda pengenal tersebut. Penggunaan
QR Code ini dapat dimanfaatkan ketika karyawan menyimpan atau
mengambil persediaan dari dan ke dalam gudang. Dengan
menggunakan QR Code tersebut karyawan tidak perlu
menandatangani Kartu Stok ketika menyimpan ataupun mengambil
persediaan dari gudang, namun karyawan cukup melakukan scanning
terhadap QR Code pada tanda pengenalnya. Jika langsung terhubung
dengan sistem maka, nama karyawan yang menyimpan dan
mengambil persediaan tersebut akan langsung terdeteksi dan tercatat
secara sistem.

Adapun kedua rekomendasi tersebut dapat membantu
PT. Reclays Purnama Cipta mendokumentasi setiap pergerakan atas
persediaannya. Pergerakan tersebut yaitu pergerakan yang dimulai
sejak persediaan tersebut diterima dan disimpan di tempat
penyimpanan, hingga persediaan tersebut keluar dari tempat
penyimpanan. Dengan adanya dokumentasi berupa pencatatan dalam
suatu sistem maka, apabila terjadi kehilangan atas suatu persediaan
PT. Reclays Purnama Cipta dapat menelusuri jejak terkahir kali
persediaan tersebut. Selain itu dengan menggunakan scanning QR
Code akan tanda pengenal karyawan maka dapat membantu PT.
Reclays Purnama Cipta untuk mencatat siapa saja yang bertanggung
jawab atas pergerakan persediaan tersebut. Dengan melakukan

scanning pada barcode dan QR Code maka, PT. Reclays Purnama

131



Cipta telah menerapkan prosedur COVID-19 yang mana mengurangi
perpindahan dokumen antar satu dengan yang lain sehingga dapat
menurunkan risiko penularan COVID-19 melalui media perpindahan
dokumen.

Selain kedua rekomendasi tersebut, PT. Reclays
Purnama Cipta dapat mulai memasang CCTV di dalam setiap gudang
yang ada pada PT. Reclays Purnama Cipta. Dengan memasang CCTV
maka PT. Reclays Purnama Cipta tidak perlu menempatkan
supervisor gudang di dalam gudang untuk mengawasi karyawan yang
masuk dan keluar dari gudang. Selain dapat mengurangi risiko
pencurian oleh karyawan internal, penggunaan CCTV ini dapat
mengurangi kontak antar karyawan yang masuk dan keluar gudang.
Dengan mengurangi kontak antar karyawan tersebut PT. Reclays
Purnama Cipta dapat meminimalisir penularan COVID-19 antar
karyawan pula. PT. Reclays Purnama Cipta juga dapat mengurangi
kontak antar karyawan dan meminimalisir risiko pencurian oleh
karyawan internal dengan memisahkan lokasi kerja staf packing dari
gudang. Perlu diketahui bahwa selama ini staf packing selalu
melakukan tugasnya (membungkus pesanan pelanggan) di dalam
gudang. Jika PT. Reclays Purnama Cipta memisahkan lokasi kerja staf
packing maka, karyawan tidak akan memiliki alasan untuk berlama-
lama berdiam di dalam gudang. Hal tersebut akan membuat karyawan
yang berlama-lama di dalam gudang menjadi lebih mencurigakan.
Oleh karena itu dengan itu dengan menerapkan rekomendasi tersebut
dapat menurunkan risiko pencurian yang dilakukan oleh pihak
internal serta menurunkan risiko penularan COVID-19 antar
karyawan.

PT. Reclays Purnama Cipta juga dapat memasang label
persediaan yang mana berisi nama, jenis dan brand persediaan pada
rak penyimpanan persediaan. Pemasangan label ini selain dapat
memudahkan karyawan divisi gudang yang menyimpan dan

mengambil persediaaan, ia juga dapat meminimalisir karyawan
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berkontak dengan persediaan di gudang. Hal ini dikarenakan
karyawan dapat langsung menuju ke rak penyimpanan persediaan
yang ia butuhkan, tanpa harus mencari dari satu rak penyimpanan ke
rak penyimpanan lainnya. Dengan meminimalisir kontak dengan
persediaan maka, PT. Reclays Purnama Cipta dapat meminimalisir
penularan COVID-19 dari karyawan ke pelanggan melalui media
persediaan yang akan dikirim ke pelanggan. Perlu diketahui bahwa
penularan COVID-19 dapat melalui segala jenis media. Oleh karena
itu dengan PT. Reclays Purnama Cipta meminimalisir kontak antar
karyawan dengan persediaan maka, PT. Reclays Purnama Cipta turut
meminimalisir penularan COVID-19. Oleh Kkarena itu dengan
menerapkan rekomendasi tersebut, selain PT. Reclays Purnama Cipta
dapat memudahkan karyawan divisi gudang yang mengakses rak
penyimpanan pesediaan dengan mudah, PT. Reclays Purnama Cipta
juga dapat meminimalisir kesalahan penyimpanan persediaan tidak

sesuai tempatnya.

5.2.Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka terdapat
beberapa saran yang dapat diterapkan oleh PT. Reclays Purnama Cipta

yaitu:

1. Membuat suatu prosedur dalam bentuk Standard Operating
Procedure(SOP) tertulis yang dikomunikasikan dengan seluruh
karyawan PT. Reclays Purnama Cipta. Dalam prosedur tersebut
sebaiknya mencakup semua aktivitas khususnya aktivitas pengelolaan
persediaan yang mana mulai dari pemesanan persediaan hingga
persediaan dikeluarkan dari tempat penyimpanan. Selain itu
sebaiknya prosedur tersebut disusun secara rinci dan detail agar semua
karyawan yang membacanya dapat mengaplikasikannya dengan baik;

2. Berkaitan dengan pandemi COVID-19 yang masih berlangsung di
Indonesia, PT. Reclays Purnama Cipta sebaiknya menambahkan

sebuah prosedur berupa kewajiban untuk menggunakan masker
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dan/atau face shield kususnya selama jam kerja . Dengan penerapan
kewajiban tersebut diharapkan PT. Reclays Purnama Cipta dapat
membantu meminimalisir penularan COVID-19 antar karyawan dan
dengan pihak eksternal

Melengkapi dokumen penting yang sebaiknya digunakan dalam
aktivitas pengelolaan persediaan. Adapun dokumen penting tersebut
dapat berupa Laporan Penerimaan (Receiving Report) dan indikator
tertulis mengenai kualitas yang diharapkan dari sebuah persediaan
yang mana dapat dijadikan acuan saat Goods Receiver melakukan
quality control. Selain itu PT. Reclays Purnama Cipta sebaiknya
memasang label nama persediaan pada tempat penyimpanan
persediaan untuk meminamilisir kesalahan penyimpanan persediaan,
serta mulai memasang kembali Kartu Stok pada semua persediaan
yang ada pada tempat penyimpanan;

Memanfaatkan barcode yang terdapat pada tiap persediaan. PT.
Reclays Purnama Cipta dapat menyediakan sebuah alat scanning yang
mana dapat digunakan untuk memindai barcode tersebut. Sebaiknya
alat scanning tersebut terhubung dengan software Dealpos, sehingga
ketika barcode yang ada pada persediaan (baik yang diambil atau yang
akan disimpan) dipindai maka secara otomatis tercatat dan terdeteksi
pada software Dealpos tanpa harus mencatatnya pada Kartu Stok;
Melengkapi komponen yang ada pada dokumen terkait dengan
pengelolaan persediaan. Adapun komponen tersebut sebaiknya
berfungsi sebagai bentuk legalisasi dan verifikasi dari dokumen
terkait dengan pengelolaan persediaan. Komponen tersebut
merupakan area pemberian tanda tangan ataupun paraf yang akan diisi
oleh karyawan yang bersangkutan. Selain itu PT. Reclays Purnama
Cipta sebaiknya mengkomunikasikan pada semua karyawan bahwa
tanda tangan dan paraf pada tiap dokumen merupakan hal yang
penting dan wayjib diisi;

Memasang CCTV di setiap gudangnya. Adapun CCTYV tersebut dapat

merekam baik karyawan yang masuk dan keluar area gudang. Selain
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itu jika PT. Reclays Purnama Cipta tidak dapat memindahkan staf
packing ke tempat lain, maka sebaiknya terdapat sebuah CCTV yang
dapat merekam segala tindakan staf packing yang berada di dalam
gudang. PT. Reclays Purnama Cipta juga dapat mulai mewajibkan
seluruh karyawannya menggunakan tanda pengenalnya kembali
selama jam kerja;

Menerapkan kembali kewajiban untuk menggunakan tanda pengenal
karyawan, khususnya pada jam kerja karyawan. Selain itu sebaiknya
pada tanda pengenal tersebut ditambahkan komponen QR Code yang
terhubung dengan data identitas karyawan. QR Code tersebut dapat
dipindai oleh karyawan dengan alat scanning dan dapat digunakan
pada saat mengambil ataupun menyimpan persediaan dari dan ke
dalam gudang. Oleh karena itu nama karyawan yang melakukan
pengambilan dan penyimpanan persediaan akan tercatat dan terdeteksi
secara sistem;

Memisahkan lokasi kerja staf packing dan Admin Data dari gudang
kecil PT. Reclays Purnama Cipta. Namun jika tidak memungkinkan
maka, PT. Reclays Purnama Cipta sebaiknya membatasi akses Admin
Data untuk tidak memasuki area gudang dengan menetapkan aturan
bahwa Admin Data dilarang memasuki gudang. Selain itu PT. Reclays
Purnama Cipta dapat membedakan warna pada tanda pengenal agar
mudah terlihat dan mudah untuk dibedakan dari karyawan divisi

gudang lainnya.
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